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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Carpe Diem” 

“Embrace the present moment boldly, for today is the only time truly yours.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

banyak kawasan dataran rendah (lowland), terutama di sekitar Sungai Musi dan anak-

anak sungainya. Kondisi geografis ini membuatnya rentan terhadap bencana banjir, 

terutama saat musim hujan tiba. Curah hujan yang tinggi, ditambah dengan kondisi 

topografi yang rendah, menyebabkan aliran air yang tidak dapat diserap dengan baik 

oleh tanah, sehingga mengakibatkan genangan air yang meluas. Selain itu, penebangan 

hutan dan perubahan penggunaan lahan semakin memperburuk potensi banjir di 

kawasan ini. Banjir yang sering melanda Sumatera Selatan dapat merusak 

infrastruktur, mengancam keselamatan jiwa dan mengganggu perekonomian 

masyarakat setempat, terutama di daerah yang menjadi pusat aktivitas pertanian dan 

perikanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Direktorat Pemetaan dan Evaluasi Risiko Bencana, 2021) 

Gambar 1.1 Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir di Provinsi 

Sumatera Selatan 
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Pada grafik di atas, dapat dilihat Kabupaten/Kota yang memiliki potensi penduduk 

terpapar tertinggi bencana banjir adalah Kota Palembang, yaitu dengan jumlah potensi 

penduduk terpapar mencapai 1.399.202 jiwa, dengan 152.633 jiwa pada kelompok 

usia rentan, 123,776 jiwa penduduk miskin. Untuk penduduk disabilitas tertinggi di 

Kabupaten Banyuasin sebanyak 2.238 jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada grafik dapat dilihat, Kabupaten/kota dengan kerugian fisik tertinggi 

adalah Kota Palembang, yaitu sebesar 6,522 triliun rupiah. Sedangkan kabupaten 

dengan kerugian ekonomi tertinggi adalah Kabupatern Ogan Komering Ilir sebesar 

8,094 triliun rupiah. Untuk kabupaten dengan total kerugian tertinggi juga dimiliki 

oleh Kabupaten Ogan Komering Ilir sebesar 10,701 triliun rupiah. 

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian fisik dan 

ekonomi dari bencana banjir di Provinsi Sumatera Selatan di atas, maka dapat 

diketahui kelas kerentanan bencana banjir di tiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Sumber : Kajian Resiko Rawan Bencana Provinsi 

Sumatera Selatan BNPB 2022-2026 

Gambar 1.2. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Banjir di 

Provinsi Suamtera Selatan 
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Tabel 1.1 Kelas Kerentanan Bencana Banjir di Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota Kelas 

Penduduk 

Terpapar 

Kelas 

Kerugian 

Kelas 

Kerentanan 

Kabupaten    

1.  Ogan Komering Ulu Sedang Tinggi Tinggi 

2.  Ogan Komering Ilir Sedang Tinggi Tinggi 

3.  Muara Enim Sedang Tinggi Tinggi 

4.  Lahat Sedang Tinggi Tinggi 

5.  Musi Rawas Sedang Tinggi Tinggi 

6.  Musi Banyuasin Sedang Tinggi Tinggi 

7.  Banyuasin Sedang Tinggi Tinggi 

8.  Ogan Komering Ulu Timur Sedang Tinggi Tinggi 

9.  Ogan Komering Ulu Selatan Sedang Tinggi Tinggi 

10.  Ogan Ilir Sedang Tinggi Tinggi 

11.  Empat Lawang Sedang Tinggi Sedang 

12.  Penukal Abab Lematang Ilir Sedang Tinggi Tinggi 

13.  Musi Rawas Utara Sedang Tinggi Tinggi 

Kota    

1.  Kota Palembang Sedang Tinggi Tinggi 

2.  Kota Pagar Alam Sedang Tinggi Sedang 

3.  Kota Lubuk Linggau Sedang Tinggi Tinggi 

4.  Kota Prabumulih Sedang Tinggi Tinggi 

Provinsi Sumatera Selatan Sedang Tinggi Tinggi 

Sumber : Kajian Risiko Rawan Bencana Provinsi Sumatera Selatan BNPB 2022-2026 

  

Kota Palembang yang terletak di pesisir Sungai Musi, merupakan yang sangat 

rentan terhadap bencana banjir. Sungai Musi dan anak-anak sungainya yang melintasi 

kota ini sering mengalami peningkatan debit air yang signifikan, terutama pada musim 

hujan atau saat fenomena pasang surut di muara sungai terjadi. Kota yang memiliki 

topografi dataran rendah ini sering kali mengalami genangan air yang luas, terutama 

di kawasan yang berada dekat dengan sungai. Akibatnya, banjir menjadi masalah 

tahunan yang berulang dan sering merusak infrastruktur serta mempengaruhi 

kehidupan ekonomi masyarakat. Keberadaan banyak pemukiman dan lahan pertanian 

di daerah rawan banjir memperburuk dampak bencana ini. 



 
 

4 
 

 Faktor lain yang memperparah risiko banjir di Palembang adalah penurunan 

kualitas lingkungan, seperti penebangan hutan dan konversi lahan yang mengurangi 

daya serap air. Selain itu pakar hidrologi dan peneliti lingkungan, Prof. Dato’ Achmad 

Syarifuddin, menilai kondisi banjir bukan hanya akibat curah hujan tinggi, melainkan 

juga akibat buruknya tata kota dan sistem drainase yang tak dikelola dengan baik. 

Pembangunan infrastruktur yang kurang memperhatikan pengelolaan aliran air, seperti 

drainase yang tidak memadai, semakin memperburuk kondisi. Meskipun sudah ada 

upaya mitigasi, seperti normalisasi sungai dan pembangunan bendungan, namun banjir 

tetap menjadi ancaman serius yang memerlukan perhatian khusus. Kota Palembang 

membutuhkan perencanaan yang lebih baik dalam mengelola kawasan rawan banjir 

agar dampak bencana dapat diminimalkan di masa depan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada peta kawasan rawan bencana banjir Kota Palembang dengan skala 

1:150.000 bahwa sebagian besar wilayah palembang terutama yang dekat dengan 

aliran sungai memiliki potensi banjir tinggi, dengan tinggi genangan banjir yang 

Sumber : Geoportal Kota Palembang 

Gambar 1.3. Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir di Kota Palembang 
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bervariasi antara 0,1 hingga 1,4 meter. Satu kecamatan dengan status rendah, lima 

kecamatan dengan status sedang dan sepuluh kecamatan dengan status tinggi 

diantaranya Kecamatan Sematang Borang, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Ilir Timur 

II, Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Plaju, Kecamatan Seberang Ulu I, Kecamatan 

Seberang Ulu II, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Ilir Barat II dan Kecamatan 

Gandus.  

Kepadatan penduduk dan pembangunan infrastruktur di Kota Palembang 

berperan signifikan dalam meningkatkan risiko bencana banjir. Kota Palembang 

memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan, mencapai 

4.502,56 jiwa/km2 . Kepadatan ini mendorong pembangunan permukiman dan 

infrastruktur yang pesat, seringkali di area yang rawan banjir. Selain itu, pembangunan 

infrastruktur pengendali banjir, seperti drainase, belum sepenuhnya efektif mengatasi 

masalah banjir di kota ini. Dengan demikian, perlu perencanaan yang lebih 

memperhatiakan aspek mitigasi bencana untuk mengurangi risiko banjir di 

Palembang. 

Penanggulangan banjir merujuk pada serangkaian langkah dan upaya yang 

dilakukan atau mencegah, mengurangi dampak, dan mengelola bencana banjir, baik 

sebelum, saat, maupun setelah kejadiann. Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana mengatur secara komprehensif tentang sistem 

penanggulangan bencana di Indonesia, termasuk banjir, yang menjadi salah satu jenis 

bencana alam yang sering terjadi. Dalam undang-undang ini, penanggulangan bencana 

dibagi menjadi empat tahapan, yaitu mitigasi (upaya untuk mengurangi risiko 

bencana), kesiapsiagaan (persiapan untuk menghadapi bencana), tanggap darurat 

(penangan langsung setelah bencana terjadi), dan pemulihan (proses rehabilitasi dan 

rekonstruksi pasca bencana). 
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan lembaga yang memiliki tugas dan tanggung jawab utama dalam 

penanggulangan bencana di tingkat provinsi, termasuk dalam penanggulangan 

bencana banjir di Kota Palembang. BPBD Provinsi Sumatera Selatan bertugas untuk 

merencanakan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan kegiatan penanggulangan 

bencana dengan melibatkan berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat. 

Lembaga ini memiliki peran strategis dalam menyusun kebijakan penanggulangan 

bencana, mengumpulkan data bencana, melakukan pemetaan potensi bencana, serta 

memberikan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat mengenai mitigasi bencana. 

Peraturan Presiden (Perpres) No.8 Tahun 2008 Tentang Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) adalah organisasi non departemen setingkat 

menteri Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi (BPBD Prov) dan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten/Kota (BPBD Kab/Kota) dimana 

mempunyai tugas dan fungsi yang saling terkait satu sama lain. Dalam hal 

penanggulangan bencana banjir di Kota Palembang, BPBD Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki peran penting dalam pemberian informasi dan peringatan dini, pengelolaan 

logistik, serta distribusi bantuan kepada masyarakat terdampak. Sebagai bagian dari 

upaya mitigasi, BPBD berkoordinasi dengan berbagai pihak dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat dan pemerintah daerah untuk menghadapi potensi banjir di masa 

depan. 

Namun, hingga kini organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Provinsi Sumatera Selatan dalam penanggulangan bencana banjir di Kota 

Palembang masih menyisakan sejumlah persoalan yang perlu ditelaah lebih 

mendalam. Berdasarkan teori Mahsun (2006), kinerja organisasi dapat diukur dari 

beberapa dimensi, di antaranya dimensi input dan peoses. Pada dimensi input, kinerja 

BPBD masih dihadapkan pada kendala berupa keterbatasan jumlah dan kapasitas 
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sumber daya manusia, minimnya alokasi anggaran, serta kurangnya kelengkapan 

peralatan dan logistik yang diperlukan dalam penanggulangan banjir. Sementara pada 

dimensi proses, pelaksanaan kegiatan di lapangan sering kali belum berjalan secara 

cepat, tepat, dan terkoordinasi, khususnya dalam hal distribusi bantuan, sistem 

peringatan dini, serta respon terhadap laporan warga. Masalah-masalah ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan program 

penanggulangan bencana. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan kajian terhadap 

kinerja organisasi BPBD Provinsi Sumatera Selatan dalam menangani banjir di Kota 

Palembang, guna memperoleh gambaran utuh mengenai permasalahan yang ada serta 

merumuskan upaya perbaikannya. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam penanggulangan bencana banjir di 

Kota Palembang? 

  



 
 

8 
 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan dalam penanggulangan bencana banjir di Kota Palembang. 

1.4. Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

kontribusi pemikiran bagi perkembangan Administrasi Publik, terutama mengenai  

kinerja organisasi dalam penanggulangan bencana banjir di Kota Palembang. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan topik ini. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi organisasi 

dalam meningkatkan kualitas menajemen pelayanan publik dalam penanganan 

bencana banjir khususnya di Kota Palembang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kesadaran bagi 

masyarakat mengenai penanggulangan bencana banjir di Kota Palembang yang 

dilakukan BPBD Provinsi Sumatera Selatan. 
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